BAB Il
KONSEP MENGHADAP KIBLAT MENURUT KH. AHMAD RIFA’l
DALAM KITAB ABSYAR
A. Sejarah Intelektual KH. Ahmad Rifa’i
1. Biografi KH. Ahmad Rifa’i

KH. Ahmad Rifai dilahirkan pada 9 Muharam 1200 ldwafl786 M di
Desa Tempuran yang terletak di sebelah selatanidMAsjung Kendal. la
dilahirkan dari pasangan suami istri KH. Muhammaakiim bin Abu Sujak
alias Raden Soetjowijoyo, seorang bangsawan kedarukeraton yang
menjadi penghulu Landerad di Kendal dan Siti Rah(uahi Radjiyah). KH.
Ahmad Rifa’i merupakan anak bungsu dari pasangaseéhelumnya mereka
telah memiliki enam orang anak.

Sejak lahir hingga usia 6 tahun KH. Ahmad Rifaaslih oleh kedua
orang tuanya. Mulai saat itu ia dikenalkan dengamifahuruf Arab, diajarkan
menulis, belajar tatacara salat, mengaji al-Qudan belajarkromo inggil
yang digunakan untuk berbicara dengan orang tua w@aman-teman
sebayanya yang lazim digunakan dikalangan bang&etanunan keratof.

Pada tahun 1207 H ayahnya wafat, dua tahun kemudiagknya juga

wafat. Setelah ayah dan kakeknya tiada KH. Ahmath’'iRmendapat

! Anak-Anak KH. Muhammad Marhum dan Siti Rahmah $&he&kH. Ahmad Rifa’i Adalah
KH. Qamarun, KH. Abdul Karim, Kiai Salamah, KH. Zala, Nyai Rakhibah, Nyai Radjiyah dan RK.
M. Arif. Lihat Ahmad Syadzirin Amin,Gerakan Syaikh Ahmad Rifa’'i dalam Melawan Kolonial
Belanda Jakarta: Baiturrahman, 1995, him. 41.

% bid, him. 42.
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pengasuhan hanya dari ibunya. Saat itu beban hydng ditanggung Siti
Rahmah sangat berat, karena harus menghidupi ketaunjaknya sendirian.
Untuk mengurangi beban ini maka KH. Ahmad Rifa’idpausia 7 tahun
dibawa oleh kakaknya yaitu Nyai Radjiyah ke Kaligundan tinggal di
rumahnya. Di sana ia belajar ilmu agama kepadaA§&gari, seorang ulama
terkenal di wilayah Kaliwungu yang juga kakak ipga

Masa remajanya berada dalam lingkungan kehidupamagdkarena
Kaliwungu merupakan pusat perkembangan Islam dayah Kendal. la
mulai mendalami berbagai ilmu agama seperti ilINmhwu, Sharaf, Figh,
Badi’, Bayan, IImu Hadislanllmu al-Quran’ Saat berada di Kaliwungu, ia
sudah sering berdakwah di daerah Kendal sampaidgdbo.

Dalam dakwahnya KH. Ahmad Rifa’i lebih mengutamakaai-hal
mendasar seperti permasalahan salat jum’at, adalatksalat dan sistem
pernikahan yang dilakukan oleh ulama atau pengt@émua praktek ibadah
dan muamalah yang mereka lakukan perlu adanya jpaam ulang. Untuk
mencapai tujuan dakwahnya KH. Ahmad Rifa’i menyusoetode dakwah
yang ternyata membuat marah ulama dan tokoh masytateKendaf

Mereka meminta agar KH. Ahmad Rifai menghentikamrakmn

pembaharuan tersebut. Namun hal tersebut tidak unetkan perjuangan

¥ Samsul Munir Amin,Karomah Para Kiaj Yogyakarta: Pustaka Pesantren (Kelompok
Penerbit LKiS), Cet. I, 2008, him. 277.

* Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa, Pemikiran dan Gerakan Islamd. ®Ahmad Rifa’i
Kalisalak, Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2001, him. 13.

® Ahmad Syadzirin Amingp.cit, him. 49.
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KH. Ahmad Rifa’i. Hingga saat berdakwah di Wonosolzoditangkap dan
dipenjara tanpa melalui peradilan re$mi.

Keberaniannya berdakwah membuat keluarganya dwiiaju dan
Kendal merasa tertekan. Mereka sering menasihagir ag mengikuti
pemerintah, tidak mengganggu ulama resmi yang Hda.ini juga tidak
mampu membuatnya berhenti berdakwah. Setelah hEbkedi keluar masuk
penjara Kendal dan Semarang, sekitar tahun 1816&KM, Ahmad Rifai
berangkat ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji danuntut ilmu di
sana’

Selama delapan tahun di Makkah, ia mendalami ilmu-iagama
melalui kitab-kitab karangan ulansalaf dan ulamakhalaf la juga berguru
pada Syaikh Isa al-Barawi, Syaikh Fagih Muhammad Abdul Azizi al-
Jasyi, Syaikh Abdurrahman, Syaikh Abu Ubaidah, 8yaibdul Malik dan
Syaikh Ahmad Utsmah.Setelah menuntut ilmu di Makkah dan Madinah,
KH. Ahmad Rifa’i melanjutkan studinya ke Mesir saka 12 tahun. la
berguru kepada ulama-ulama ternama di sana sepgaikh Ibrahim al-
Bajuri.’

Dalam perjalananya menuntut ilmu, KH. Ahmad Rifaiemiliki

banyak teman yang juga datang dari Indonesia damga Syaikh Nawawy

® Ibid, him. 50.
" Ibid, him. 51.
8 Mukhlisin Sa’ad, An-Naz'ah al-Kharijiyah fi Ifkari wa Harakati SydikAhmad Rifa’j terj-
Ahmad Syadzirin Amin, "Mengungkap Gerakan dan Pé&anik Syaikh Ahmad Rifa’i’, Pekalongan:
Yayasar; Badan Wakaf Rifa’iyah, 2004, him. 7.
Ibid.
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bin Umar dari Banten dan Syaikh Muhammad Khalil giadan Madurd®

Mereka sering mendiskusikan keadaan pendidikarmislian kebudayaan

Indonesia selama masa penjajah. Mereka merasa petltk mengajak

masyarakat kembali pada syari’at Islam berdasaak&ur’an dan hadis.

Diskusi mereka terus berlanjut sampai kepulangarckae di atas

kapal mereka bertiga dan beberapa ulama menyustegitdakwah setelah

tibanya di tanah air. Kesepakatan yang ditetapkareka sepakati setidaknya

ada sembilan kewajiban yaitt:

1) Kewajiban menjalankaamar ma’ruf nahi munkar

2) Kewajiban menterjemahkan kitab-kitab berbahasa Atab menyusun
kitab dengan metode yang disesuaikan dengan konthsyarakat di
masing-masing daerah.

3) Mendirikan pondok pesantren

4) Menyelenggarakan pengajian umum

5) Menghimpun dan mendidik kader-kader dakwah

6) Memperkuat hubungamkhuwah Islamiyaldengan gerakan sosial

7) Mengadakan hubungan kerjasama dengan para ulamaideskota yang
menentang Belanda.

8) Menggalang persatuan dan kesatuan di bawah pimpiaam dan tokoh

masyarakat.

19 Ahmad Syadzirin Amin ¢p.cit, him. 55.
1 |bid, him. 56-57.
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9) Mengadakan protes sosial keagamaan terhadap degatiak kebijakan
pemerintah Belanda.

KH. Ahamd Rifa’'i kembali menetap di Kendal dan miuteenjalankan
rencana dakwahnya. Langkah pertama adalah mengadadagajian di
pesantren Kiai Asy'ari Kaliwungu, kemudian mendaikpesantren sendiri di
Kendal. Dakwahnya mendapat sambutan baik dari malsyia Pihak Belanda
juga tidak menaruh curiga karena yang diajarkaaktitienyinggung masalah
politik. Namun lama kelamaan rahasia KH. Ahmad TRifaengajarkan
doktrin khilafah diketahui pemerintatf

Dengan terbongkarnya rahasia tersebut, KH. Ahmaf@d'iRiidak
diizinkan lagi tinggal di Kendal dan pesantrennyaitdp. Bahkan beberapa
kali ia dijebloskan ke dalam penjara di Kendal &&marang. Keadaan di
Kendal yang sudah tidak mendukung, membuatnya meskam untuk pindah
ke Kalisalak Batang®

Awalnya ia tinggal di rumah menantunya di daeralrakggongan
(Karangannyar), kemudian menikah dengan janda kayaama Sujaindh

dan menetap di Kalisalak. Di sana ia mulai menygianakan pendidikan

2 Ibid, him. 59.

13 |bid, him. 62. Lihat juga Tim Media PusindBahlawan IndonesiaDepok: Media Posindo
(Puspa Swara Group), Cet. 1, 2008, him. 7.

14 Sebelum menikah dengan Sujainah, KH. Ahmad Ré#falama di Kendal pernah menikah
dengan seorang gadis dan memiliki lima orang amétk )XH. Chabir, KH. Junaid, Nyai Zaenah, Kiai
Djauhari, Nyai Fatimah. Selengkapnya lihat Ahmadd&jrin Amin,,op.cit, him. 41.
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Islam mulai dari tingkat anak-anak yang terus bak@ng hingga didirikan
pesantren.

Keberadaannya di pelosok desa menjadikannya kuexawg/asi oleh
pemerintah. Dengan lebih mudah ia menjalankan desigan doktrin anti
pemerintah. la berhasil membentuk perkumpulan isatalisalak yang
mengasingkan diri dari kehidupan kota. Berbagaikkdituliskan dalam kitab
yang selanjutkan dikirimkan ke pejabat pemerintah.

Titik berat protesnya adalah mengkritik pejabat pentah yang juga
orang Islam tapi tapi bekerja untuk pemerintah §Bdh) yang merupakan

pemimpin kafir. la memunculkan istilalim adif*®

sebagai syarat seseorang
dapat menjadi guru yang menyampaikan agama paadey daan. Istilah ini
memiliki pengaruh sangat kuat dalam bidang politkngga Belanda
menjadikannya pertimbangan untuk memasukkan KH. &hRifa’i sebagai
tokoh pengganggu ketentramah.

Gerakan pemurnian Islam dan kritik terhadap pejgienerintah

mendatangkan masalah dan konflik dengan berbabak pSetidaknya KH.

Ahmad Rifa’i pernah berperkara dengan Kiai Asy@aingkring'’ perdebatan

*Alim maksudnya adalah orang mengetahui aturan 5ysd# artinya adil dalam riwayatnya
yaitu tidak melakukan dosa besar dan tidak memkéasaperbuatan haram meskipun kecil.
Selengkapnya lihat Abdul Djamip.cit him. 19.

' Ibid, him. 20.

" permasalahan dimulai dengan surat Kiai Asy’arigyditujukan kepada KH. Ahmad Rifa'i
tentang kemarahannya karena KH. Ahmad Rifa'i mealkah salat jum’at dan jamaah di masijid
milik Kiai Asy’ari dan membatalkan pernikahan yaddakukan oleh penghulu. Hingga akhirnya
pemerintah ikut turun tangan dan menghadapkan kgdualalam sebuah forum debat untuk
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dengan Haji Pinanf mendapat tuduhan dari Bupati Batang, perjuangan
melawan tuduhan Wedono Kalisalak, dan puncaknyayaterperampasan
kitab-kitab karyanyd® Banyaknya tuduhan yang dilontarkan untuknya
membuat KH. Ahmad Rifa’i harus berulang kali meajal proses
persidangan. Tepatnya tanggal 19 Mei 1859 pemérkdbnial menjatuhkan
putusan untuk mengasingkan KH. Ahmad Rif&i.

Ambon merupakan tempat yang dipilih untuk mengdsingKH.
Ahmad Rifa’i. Di sana ia tinggal di rumah penjarddtu Merah mulai jam 8
malam hingga 6 pagi yang digunakan untuk beristiraBedangkan waktunya
di luar penjara digunakan untuk bergaul dengan arakgat yang hampir
semuanya beragama Nasrani. Belanda memang menempgakdi daerah
ini karena tidak mungkin ia menyebarkan agama Birgan Nasrarfi*

Namun kenyataan yang terjadi KH. Ahmad Rifa’i jussemakin kuat

memperjuangkan misinya. la sempat menerjemahkaerded kitab Arab ke

membuktikan kehujjahan kedua kiai ini. Perdebatardiakhiri dengan jawaban KH. Ahmad Rifa'i
tentang jumlah daun asem yang akan jatuh esokMaskipun jawaban yang diberikan benar, namun
Kiai Asy’ari tetap tidak mau mengalah justru mergiitebahwa KH. Ahmad Rifa’i akan diasingkan
jauh dari Pulau Jawa. Ahmad Syadzirin Anap,cit, him. 69-70.

8 Haji Pinang merupakan seorang penghulu di Kabup8gtang yang menggugat KH.
Ahmad Rifa’'i karena dianggap ikut campur tanganadmrlurusan pemerintah kolonial Belanda.
Perdebatan yang berlangsung dengan tegang itu rhesbzasalah salat jum’at yang makmumnya 40
orang, salat jamaah dan pernikahaid, him.70.

19 Beberapa kitab yang dirampas dan hingga kini masihda di Universitas Leiden Belanda
adalahTanbih Husn al-Mithalabberisi ushul, figh dan tasawufakhyirahberisi penjelasan tentang
syahadat,Abyan al-Hawaij, Nazham Arfayang menjadi koleksi Snouck Hurgronjéasyihah al-
Muhtaj, Nazham Athlab, Nazham Tazkiyah, Syarh aklimrasfiyvah, Nazham Tahsinahenjadi
koleksi dari Rinkes. Lihat Abdul DJamdp.cit, him. 22-24.

2 Mukhlisin Sa’adpp.cit,him. 9.

2L Ahmad Syadzirin Amingp.cit, him. 90.
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dalam Bahasa Melayu dan mulai mengarang kitab kien8elama 26 bulan
KH. Ahmad Rifa’i hidup dipengasingan setidaknya amapat kitab yang
dikarangnya. Kemudian kitab tersebut dikirimkan &g Maufuro bin
Nawawy di Limpung Batang beserta surat berisi pesdnk murid-murid dan
keluargany&?

Sebelum surat balasan dari Maufuro sampai ke takgdnAhmad
Rifa’i, surat itu dirampas pihak Belanda. Maka dgeii bahwa KH. Ahmad
Rifa'i masih menjalin hubungan dengan pengikutnyia Jdwa. Untuk
mengatasi hal tersebut pihak Belanda memindahkan Adithad Rifa’i ke
Kampung Jawa Tondarfd. Tempat inilah yang menjadi tempat akhir
perjuangannya dan beristirahat untuk selama-lamanya

Mengenai tanggal pasti wafatnya KH. Ahmad Rifa’ilupe ada
pendapat yang disepakati, ada empat versi mengamgigal dan hari
wafatnya yaituf*
1) Menurut kalender Hijriyah adalah hari Ahad Legiggal 6 Rabiul Akhir

1286 H dalam usia 85 tahun.

22 Beberapa isi pokok pesan tersebut adalah paradnhendaknya mengajarkan Kitab
Tarajumah menegakkkan keadilan, menjadi saksi, memberi datwnembenarkan Islam,
melaksanakaramar ma’ruf nahi munkar memelihara dan mengajarkan Islam, hendaknya tidak
bersedih dengan musibah yang dialami. SelengkalimtaAhmad Rifa’i,Al-Waragat al-lkhlas Surat
Wasiat KH. Ahmad Rifa’i dari Amboterj-Ahmad Syadzirin Amin, "Surat Wasiat KH. Ahch®ifa'i
dari Ambon”, Pekalongan: Yayasan Badan Wakaf Riédij Cet. 1, 2009.

23 Ahmad Syadzirin Amingp.cit, him. 95-96.

Ibid, him. 99.
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2) Menurut kalender Masehi hari Ahad Rabiul Awal 1&f@alam usia 84
tahun.

3) Menurut ulama generasi kedua yaitu Syaikh AhmadufBakendal,
wafatnya KH. Ahmad Rifa’'i hari Kamis Legi tanggab Rabiul Awal
1286 H pada usia 84 tahun.

4) Menurut Kiai Abdurrazag Banyumas, wafatnya tangb@l Muharram
1294 H.

Berdasarkan beberapa pendapat menyebutkan tempakaean KH.
Ahmad Rifa’i berada di komplek makam pahlawan KMojo di bukit
Tondata, Kampung Jawa Tondano. Pemakaman inidkrketrang lebih 1 km
dari Kampung Jawa Kabupaten Minahasa Sulawesi Ut&@adaan
makamnya di tepi tebing di luar cungkup makam HWiajo di sebelah barat

laut?®

2. Metode Pengajaran KH. Ahmad Rifa’i

Dakwah yang dilakukan KH. Ahmad Rifa’i berangkatideadaaan
masyarakat Jawa yang keliru dalam pemahaman datebrébadahnya.
Meskipun mereka melakukan kewajiban salat, puad@tzahkan berangkat
haji, namun semua itu dilakukan secara formalitag $anpa memenuhi

prosedur syari’ah.

25 |bid, him. 100.
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Konsep pemikiran dan pemurnian Islam KH. Ahmad 'Rifarus

disebarluaskan melalui dakwah dengan metode-méiexleut ini2°

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Menterjemahkan al-Qur'an, hadis dan kitab-kitabbbbasa Arab dalam
Bahasa Jawa yang ditulis dengan huruf Apsgon berwarna merah
hitam

Mengadakan kunjungan atau silaturrahmi dari runeatuknah
Menyelenggarakan pengajian umum dan dakwah kelilaeyah
Menyelenggarakan diskusi dan dialog

Mengadakan kegiatan kesegaran jasmani sebagaadaiar pendapat
Mengadakan gerakan protes sosial keagamaan terpadsrintah
Pernikahan

Adapun tahapan dalam pembelajaran kitabajumah ada empat

tahapan yang harus dilalui yaft(:

1) Mubadi’, tahap permulaan dengan membaca ki@ajumah sebatas
pada tulisannya atau belajar mengenali huruf yaagpudian disebut
ngaji irengataungaji makna.

2) Mutawasith tahap kedua dengan mengaji dalil-dalil al-Qurilaadis dan
gaululama. Disebut dengargaji dalil ataungaji abangan.

3) Muntahga tahap ketiga yaitangaji abangdanireng digabungkan menjadi
satu bacaan yang terbatas pada dalil, lafal, daknanalalam kitab

?® Ibid, him. 107.

27 |bid, him. 109-111
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tarajumah Pengajian ini disebungajji lafal maknaatau ngaji abang
ireng.

4) Amaliyah tahap terakhir dengan mengaji pemahaman maksag ya
terkandung dalam kitalbarajumah Tahapan ini sering disebungajji
maksud, ngaji surahtaungaji bandungan.

Melalui tahapan tersebut KH. Ahmad Rifa’i berhasgéncetak murid-
murid yang handal dalam dakwah dan sangat membatdlam
perjuangannya. Murid-murid tingkat pertama KH. AlthiRifa’i yang tersebar
ke penjuru Pulau Jawa adalah Kiai Matuba dari Keri¢iai Abu Salim dari
Pekalongan, Kiai Idris dari Indramayu, Kiai Abdubidid Wonosobo, Kiai
Abdul Aziz Wonosobo, Kiai Abu Hasan Wonosobo, KHbuA Manshur
Wonosobo, KH. Ishag Wonosobo, Kiai Abdul Ghoni Wsoloo, Kiai Abdul

Hadi Wonosobo, Kiai Hasan Thoyyib Wonosobo, KH. Ab@ohar Kendaf®

3. Karya-Karya KH. Ahmad Rifa’i

KH. Ahmad Rifa’i merupakan seorang penulis yangdpkdif. Ini
dibuktikan dengan keberhasilannya menulis berbagacam kitab yang
hingga kini dijadikan pegangan oleh para pengikatnyjamun sayangnya
jumlah kitab karangannya tidak diketahui secardipasena banyak kitab

yang dirampas oleh pemerintah Belanda. Kitab yamgmgpas dianggap

% Muhammad Amin RidloUsfita Usfita, Usul, Figh, Tasawuf\wonosobo: Manba’ul Anwar
Press, tt, him. 107.
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provokasi yang akan membahayakan kondisi politét ga. Sebagian kitab
tersebut masih tersimpan dalam manuskrip timOotérse Lettern en
GeschiedenjsPerpustakaan Universitas Leid@n.

Berdasarkan penelitian seorang peneliti dari Usit@s Tokyo
bernama Yumi Sugahara sebagaiman dikutip oleh Ah®adzirin Amin
jumlah kitab KH. Ahmad Rifa’i sekitar 65 bufhtermasuk beberapa kitab
yang belum ditemukan. Kitab-kitab tersebut ditsiendiri dari tahun 1254 H
sampai tahun 1275 H di Desa Kalisalak Batang. Unyankitab-kitab yang
ditulis berbentuk syair, nazham, atau prosa yamgnbatan ajaran Islam
meliputi akidah, syari'ah dan tasawuf.

Kitab-kitab ini sering disebut dengamarajumah yang berarti
terjemahan dari kitab berbahasa Arab, meskipun rbukapenuhnya
merupakan terjemah dari kitab Arab. Hal ini dimaksan untuk menghindar
dari konsekuensi politis karena banyak ungkapan g yatianggap
membahayakan pemerintah. Kitab-kitab karangan Kikinad Rifa’i tersebut

adalah?!

9 Kitab-kitab tersebut merupakan koleksi pribadii d@jumlah tokoh yang pernah bertugas
sebagai pejabat Hindia Belanda seperti Snouck ldojgr D. A. Rinkes, dan G. J. W. Drewes.
Selengkapnya lihat Abdul Djamilbp.cit,him. 21-24.

% Mengenai jumlah pasti kitab karangan KH. AhmadaRierdapat beberapa pendapat. KH.
Ali Munawir (Dewan Syuro Rifa'iyah tahun 2007) metntkan ada 61 buah, Kuntowijoyo
menyebutkan 55 buah. Perbedaan ini karena adatatat&nbih (semacam buletin) yang dimasukkan
dalam kitab karangan KH. Ahmad Rifa’i ada yang kidhmasukkan. Lihat Nurudin Fajar, "Aliran
Rifa’iyah di Dukuh Kretegan Desa Karangsari KecamaRowosari-Kendal Pada Tahun 1960-1975",
Skripsi S1 Fakultas llmu Sosial, Semarang: UnitassNegeri Semarang, 2007, him. 38, td.

31 Ahmad Syadzirin Amingp.cit, him. 119-127.
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1) Surat Undang-Undang Biyawardmaklumat) untuk murid-muridnya,
berisi fatwa Ahmad Rifa'i tentang pentingnya mengt@an Kkitab
tarajumahsyari'ah karangannya. Tebal 20 halaman selesadigdimhun
1254 H.

2) Nashihah al-‘Awam(nasihat untuk orang awam), membicaralemnar
ma’ruf nahi munkarselesai tahun 1254 H.

3) Syarh al-Iman(penjelas tentang iman), membicarakan Islam, imeam d
ihsan, sebanyak 16 kofaslan selesai ditulis tahun 1255 H.

4) Taisir (kemudahan) membahas salat jum’at menurut maz@yabi'i
gaul gadimdangaul mu'tamadselesai tahun 1256 H.

5) Inayah (pertolongan) membahas khalifadyar’iiyah dan dunyawiyah,
selesai tahun 1256 H.

6) Bayan(penjelas) membahas ilmu pendidikan dan dakwamiskelesai
tahun 1256 H, dua jilid kitab ini ada di Indonetgi untuk keempat jilid
yang lain ada di Univeritas Leiden Belanda.

7) Targhib (kegemaran ibadah) berisi tatacara untuk mengetAHah
(ma’rifatullah,) selesai tahun 1257 H.

8) Tharigat Gedhe(jalan kebenaran) membahas cara menuju ridlo Allah,

selesai 1257 H.

% Koras adalah istilah yang dipakai untuk menunjmkkaimpulan kitab kuning yang
umumnya tidak dijilid, sekaligus menunjukkan telb@laman pada suatu kitab. Satu koras sama
dengan dua puluh halaman. Berdasarkan hasil wawanteEngan Bapak Bisri tokoh Rifa’iyah di
daerah Juwiring Cepiring Kendal pada hari Mingduf2bruari 2011.
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9) Tharigat Cilik (jalan kebenaran) menerangkan jalan kebaikan dan
pegangan hidup untuk menempuh keselamatan dunieagkkselesali
tahun 1257 H.

10)Athlab (menuntut) membahas kewajiban menuntut ilmu, selegan
1259 H.

11)Husn al-Mithalab (kebaikan ilmu yang dituntut) membahas ilmu
ushuluddin, figh, tasawuf. Selesai ditulis tahus4. .

12)Thullab (pencari kebenaran) berisi penjelasan soal kixdddt di Jawa,
selesai tahun 1259 H.

13)Absyar (mengupas) kitab ini juga membaha tentang kildddats selesai
tahun 1259 H.

14)Tafrigah (pemisah hak dan bathil) menjelaskan kewajibanataiikpada
Allah dan masyarakat, selesai tahun 1260 H.

15)Asn al-Migshad(ketetapan yang harus dikerjakan) menguraikan ilmu
ushuluddin, figh, tasawuf, selesai tahun 1261 H.

16)Tafshilah (perincian) membahas iman, Islam dan ihsan, setakan
1261 H.

17)Imdad (merentangkan) membahas sifat takabur dan akibateglesai
tahun 1261 H.

18)Irsyad (petunjuk) membahas ma’rifat kepada Allah, selesgain 1261 H.

19)Irfag (memberi manfaat) merupakan ringkasan kitab-kitajidad

Islamiyah selesai tahun 1261 H.
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20)Nazham Arja(pengharapan) merupakan kitab artikel berisi kikah’
Mi'raj Nabi Muhammad saw, selesai tahun 1261 H.

21)Jam’u al-Masail(kumpulan masalah-masalah).

22)Jam’u al- Masail llselesai tahun 1261 H.

23)Jam’u al- Masail lllselesai tahuun 1261 H.

24)Qawaid (pilar-pilar agama), membahas ilmu agama Islam caleup
bidang akhlak, selesai tahun 1261 H.

25)Tahsin(memperbaiki) menerangkan tentang kewajiban mearbigyah
puasa, selesai tahun 1260 H.

26) Syawali(perdamaian) membicarakan kerukunan umat Islalesaeahun
1262 H.

27)Al-Migshad (tujuan) membahas bacaan surat al-Fatikhah yamgrpe
selesai tahun 1262 H.

28)As’ad (menolong) membahas ma’rifat kepada Allah, seledain 1262
H.

29)Fauziyah(kemenangan) membicarakan dosa besar dan dosasedesai
tahun 1262 H.

30)Hasaniyah (kabaikan) membicarakafardlu mubadarahbagi mukalaf,
selesai tahun 1262 H.

31)Fadhillah (keutamaan) membicarakan dzikir kepada Allah,ssel&ahun

1263 H.
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32)Tabyin al-Ishlah (perbaikan hubungan) berisi penjelaan tentang
pernikahan, selesai tahun 1264 H.

33)Abyan al-Hawaij(penjelasan beberapa hajat pokok) membicarakaum ilm
ushuluddin, figh, tasawuf. Selesai tahun 1265 H.

34)Tasyrihah al-Muhtaj (penguraian bagi yang membutuhkan)
membicarakan muamalah, jual beli, dan hal-hal {@ing berhubungan
dengan hajat manusia, selesai tahun 1265 H.

35)Takhyirah Mukhtasar(agidah) membicarakan masalah aqidah, iman,
Islam, dan ihsan. Selesai tahun 1265 H.

36)Kaifiyah (metode) menerangkan kaifiyah, tatacara ibadat &aidlu dan
puasa ramadlan, selesai tahun 1265 H.

37)Mishbahah(lampu petunjuk) membahas orang-orang yang mealkgqg
salat, selesai tahun 1266 H.

38)Ri'ayah al-Himmah (penjagaan hendak mengerjakan ibadah),
membicarakan ilmu ushuluddin, figh, dan tasawuésaltahun 1266 H.

39)Ma’unah (pertolongan) membahas mukmin dan kafir, selesairt 1266 H.

40)Uluwiyah (kemulyaan) membahas sifat takabur dan akibat oxeamg
menumpuk harta, selesai tahun 1266 H.

41)Rujumiyyah(pelemparan) menerangkan orang-orang yang antiagan
mengikuti maksiat selesai tahun 1266 H.

42)Mufhamah(difahamkan) menjelaskan kebenaran mukmin danlddesa

kafir, selesai tahun 1266 H.
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43)Basthiyah(keluasan dalam ilmu) berisi penjelasan kebenatgjat al-
Qur’an dan sunnah Rasul, selesai tahun 1267 H.

44)Tahsinah (memperbaiki bacaan) menerangkan tajwid al-Qusalesai
tahun 1268 H.

45)Tazkiyah (penyembelihan binatang) menerangkan hukum tata ca
menyembelih binatang dan hal yang diharamkan ddiam, selesai
tahun 1269 H.

46)Fatawiyah (fatwa agama) menjelaskan orang yang berhak disahtii
dan penasihat agama untuk kaum awam, selesai 126eH.

47)Samhiyyah(kemurahan hati) membicarakan salat jum’at dan kizhan
mendirikannya dengagaul gadim selesai tahun 1269 H.

48)Rukhsiyah(kemudahan hukum) menerangkan kemudahan bagi musaf
dengargashar-jama’salat ketika dalam perjalanan, selesai tahun 1269 H

49)Maslahah (pembaharu keadaan) menerangkan hukum pembagitan ha
pusaka (harta waris) selesai tahun 1270 H.

50)Wadlihah(yang tampak jelas) membicarakan manasik hagsseltahun
1272 H.

51)Munawir al-Himmah (lampu cita-cita) berisi kalimat suci untuk
mengingatkan orang yang baru meninggal dan madilphiselesai tahun
1272 H.

52)Tasyrihah (penyiaran) menjelaskan kewajiban pemuka aganlasase

tahun 1273 H.
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53)Mahabbatullah(cinta Allah) menjelaskan nikmat Allah dan kewajib
bersyukur, selesai tahun 1273 H.

54)Mirghab al-Tha’at (keinginan patuh) membahas kebenaran iman dan
Islam, selesai tahun 1273 H.

55)Hujahiyah (mengalahkan) menerangkan tatacara diskusi meimaleum,
selesai tahun 1273 H.

56) Tashfiya (penjernihan) menerangkan makna surat al-Fatikiselesai
tahun 1273 H.

57)700 Nazham doa dan jawabannya, selesai ditulisithRd3 H.

58)500 Tanbih Bahasa Jawa selesai tahun 1273 H.

59)Shihatun Nikal{keabsahan nikah) ringkasan Kitaabyin al-Ishlah

60)Nazham Wagiyah(penjagaan) menerangkamar ma’ruf dan perang
sabilillah, selesai tahun 1273 H.

61)Tanbih Rejendmiring) berisi fatwa agama.

62)Surat-surat penting berisi fatwa agama yang diajukepada penghulu
di Pekalongan dan daerah lain.

63) Tulisan Ahmad Rifa’i berbentuk syair dengan Bah#saakromo inggil

64)Kitab Tajwid merupakan ringkasan Kitdtahsinah

65)Kitab tanpa judul berisi fatwa agama setebal 30@rhan tanpa tahun.
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Kitab dan tulisan-tulisan di atas disusun dengamggenakan kitab
rujukan berbahasa Arab meliputi pembahasan al-Qut&n tafsirnya, hadis,

kitab-kitab ushuluddin, kitab-kitab figh dan kit&iiab tasawuf akhlak.

B. Konsep Menghadap Kiblat Menurut KH. Ahmad Rifa’i dalam Kitab

Absyar

Sebagai seorang tokoh yang mempunyai misi untuk un@kan
ajaran Islam, KH. Ahmad Rifa’i sangat mementingkasempurnaan ibadabh.
Salah satu yang menyita perhatiannya adalah mak#ikt. la menjelaskan
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah satat wajib dilakukan.
Dalam kitab Ri'ayah al-Himmahia menjelaskan bahwa orang yang salat
dadanya harus menghadap ke kiblat, menghadap deyakam jika dekat
dapat meilhat Ka’bah darhanketika jauh tidak mampu melihat Ka’b&h.

Masyarakat Jawa dalam kurun abad ke 16 sampai keakth sangat
tradisional, pemahaman akan ilmu pengetahuan jugahnminim. Kehidupan
mereka masih sangat dipengaruhi budaya pra-Islaam @mata angin yang
diketahui hanya empat arah saja vyaitu timur, basatatan dan utar4.
Pamahaman inilah yang menjadikan umat Islam ketdedat hanya

menghadap ke arah barat tidak ke arah Ka’bah.dpaddilihat dari masjid-

¥Ahmad Syadzirin Amin,Figih Ibadah dalam Riayatal HimmahPekalongan: Yayasan
Badan Wakaf Rifa’iyah, Cet. Ill, 2011, him. 27.

3 Ahmad Syadzirin AminGerakan Syaikh Ahmad Rifa’i dalam Melawan KolotBalanda,
op. cit,him. 159.
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masjid yang didirikan, karena memang kemampuan Usfeah saat itu masih
terbatas.

KH. Ahmad Rifai merasa perlu mengadakan bimbingdan
pengarahan kepada masyarakat, utamanya pada thkalin-dgama akan arah
kiblat yang benar. Praktek menghadap ke arah betdéa salat digantikan
dengan menghadap ke Ka'bah di Masjidil Haram, sasibp@@na pernah
dilakukan oleh Syaikh Arsyad al-Banjari pada taid86 H di Batavi¥ dan
Syaikh Abrurrahman al-Mashri di Palembang sekaaut 1800 M.

Jalan yang ditempuh adalah dengan sebuah pendekataim tentang
arah kiblat kepada ulama dan penghulu. Awalnya aigaihditerima dengan
baik, namun karena kemudian dituangkan dalam bekitak yang disertai
kritik terhadap pemerintah maka muncul beragamegroian gerakan untuk
menghentikan usaha KH. Ahmad Rifa’i ini.

Konsep pemikiran KH. Ahmad Rifa’i mengenai kiblatbgnarnya
tertulis dalam dua kitab yaitu Kitabthullab dan KitabAbsyaryang keduanya
selesai ditulis tahun 1259 H. Namun kitab yang malpergunakan oleh
jamaah Rifa’iyah sebagai pedoman dalam penentublatkadalah Kitab

Absyar saja. Ini dikarenakan keberadaan KitBftullab tidak diketahui lagi

% Lahir di kampung Lu Gabang Kalampayan Banjar phSlaSafar 1122 H atau 19 Maret
1710 M. Diceritakan ketika Arsyad al-Banjari pulakg Indonesia tahun 1186 H bersama Syaikh
Abdurrahman al-Mashri lewat Batavia, disana ia menbaiki kiblat beberapa masjid berdasarkan
pengetahuannya yang diperoleh dari Makkah sepeasjiMl Luar Batang dan Masjid Pekojan. Di
mihrab Masjid Jembatan Lima Jakarta tercatat patargtertulis dengan Bahasa Arab bahwa masjid
itu dipalingkan arah kiblatnya 26leh Syaikh Arsyad al-Banjari. Lihat M. Bibit Sapto,Ensiklopedi
Ulama NusantaraJakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009, him. 52%-



71

siapa penerus KH. Ahmad Rifa’i yang memilikinya. r@sarkan hasil
wawancara dengan beberapa tokoh Rifa’iyah, merekayebutkan Kitab
Thullabtermasuk kitab yang hilang ketika dirampas olétabiBeland&®

Kitab Absyar merupakan kitaktarajumah berbentuk nazham yang
terdiri atas 181 baris nazham. Ditulis dengan huktdb pegon berwarna
merah hitam. Tulisan Arab yang berbahasa Jawatéripada makna, analisa,
dan keterangan. Sedangkan dalil al-Qur’an, hadisgdul ulama tetap ditulis
seperti aslinya. KitabAbsyar tidak disusun dalam bentuk bab atau pasal
sehingga agak sulit untuk membedakan satu pembaldasgan pembahasan
lain. Untuk memudahkan pemisahan pembahasan atamganvali
pembicaraan baru, dipakai istile&nbihun

Pada bagian awal KitaBbsyar KH. Ahmad Rifa’i terlebih dahulu
mengungkapkan rasa syukur pada Allah swt dan m@mygkan salawat pada
Nabi Muhammad saw. Kemudian menyebutkan nama ka&etjumahyang
ditulisnya, dilengkapi dengan menyebutkan mazhalyayta mazhab Syafi'i
ahli sunni tharigat

Sebelum memulai inti pembahasan pada kitab tersebuotenuliskan
nasihat bahwa setiap manusia wajib tolong menol&aing mengajarkan

pada kebajikan dan takut akan kuasa Allah. Baghgrgang mempunyai

% Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Ahmad $yadamin (Dewan Syuro
Rifa'iyah) pengasuh Pondok Pesantren Al-Insap Radsadungwuni Pekalongan dan Pondok
Pesantren Terpadu Syaikh Ahmad Rifa’i, Rowosaridémpada hari Selasa, 27 September 2011. la
menjelaskan bahwa Kitabhullab kemungkinan besar dirampas oleh Belanda karena atemamyak
kritik terhadap pemerintah. Hal ini telah disepakéth para tokoh Rifa’iyah.
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pengetahuan maka wajib memberitahu kepada mereigab@loh akan baik
dan buruk, benar dan salah menurut syariat. la pugiayebutkan pentingnya
membuat kitaltarajumah karena orang awam tidak memahami kitab-kitab
berbahasa Arab. Setelah itu baru kemudian dibattapambahasan dalam
kitab tersebut yang diawali dengan kietabihun.

Secara umum KitabAbsyar terdiri atas tigatanbihun. Tanbihun
pertama menjelaskan tentang menghadap kiblat ragigodi Jawa beserta
tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menemukan ktdht, tanbihun
kedua menjelaskan dasar pemikirannya tentang kdidattai dengan nasihat-
nasihat. Pada bagian ini juga disebutkan kritikvimlbanyak diantara ulama
yang fasiq yang salah memberitahu arah kiblat kabstum mengerti hukum
syara’ yang sebenarnydanbihunketiga berisi penjelasan akan kewajiban
memberitahu arah kiblat yang benar, wajib untulkgber pada orang yang
alim adil, nasihat-nasihat, dan perintah untuk mgajari KitabThullab jika
ingin lebih memahami permasalahan kiblat.

Pada bagian akhir disebutkan tahun penyelesaiaab Kiérsebut.
Dalam menyebutkan tahun penulisan, KH. Ahmad Rifaénggunakan
kalender Hijriyah seperti nama hari dan bulan p&dab Absyar ditulis
dengan menyebut hari ahad bulan Syawal. Adapurgémga menggunakan
hitunganrolikur dina yang artinya tanggal 22.

Dalam pemikiran KH. Ahmad Rifa’i setiap orang yasglat harus

menghadap kéin al-ka’bah. Banyak orang melakukan salat tapi tidak sah
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karena meremehkan masalah kiblat. Adapun arahtkilsituk orang-orang
yang berada di Jawa adalah tengah-tengah tepat ddeat tepat dan barat

laut seperti yang tertulis dalam kitabnya berikut i
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Tanbihun wajib salat bener gegenah

Madep maring ‘ain Ka’bah diarah

Ing dalem pareg kelawan yakine ningali Ka’bah

Lamun adep maka zhoni ati kelawan adilah

Wajib taglid ingatase bodho salat
Ngalap pengucape ulama mujtahid kiblat
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Hasil ngambil khobare di riwayat

Wus ana tanah Jawi mihrab mu’tamad
Kiblate tanah Jawi kang bener tinemune
Adepe sembahyang maring Ka’bah ‘aine
Iku nujunana adepe dadi kebenerane
Antarane kulon barat tepat nemeni

Lan antarane pojok lor barat laut

Iku kiblat tengah bener wajib ditut
Ngambil saking mujtahid kiblat tan luput
Ora keno ora sekaihe awam arep anut
Ing khobare adil riwayat kapercayaan
Nutur ning perintahe kiblat kabeneran
Ora sah salat ngawur tilar pengeran
Kang dadi pepeke sah ibadah tan kinawertfhan

Artinya

Peringatan wajib salat yang benar

Menghadap ke ardhin Ka’bah

Jika dekat dengan keyakinan melihat Ka’bah

Namun jika menghadap dengaman maka dengan alat/petunjuk
Wajib taglid orang yang bodoh salat

Mengharap ucapan ulama mujtahid kiblat

Hasil mengambil kabar riwayat

Sudah ada di tanah Jawehrab mu’tamad

Kiblat tanah Jawa yang benar ditemukan

Salat menghadapin Ka’bah

Itu tujukanlah, menghadapnya jadi kebenaran
Antara barat tepat sekali

Dan antara pojok utara barat laut

Tengahnya adalah kiblat yang benar wajib diikuti
Mengambil dari mujtahid kiblat yang tidak salah

Mau tidak mau semua orang awam akan ikut

Pada kabar adil riwayat yang dipercaya

Mengikuti pada perintah kiblat yang benar

Tidak sah salat ngawur meninggalkan Allah

Yang menjadi lengkapnya sah ibadah tidak diketahui

Konsep‘ain al-ka’bah yang dikemukakan KH. Ahmad Rifa’i dapat

dilakukan dengan empat tahapan, dengan tujuan tdekpersulit umat

37 Syaikh Ahmad Rifa’'iAbsyar him. 5-6, td.
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Islam menentukan kiblatnya. Ada kemudahan yang tddilekukan dalam
menentukan kiblat, tapi bukan berarti mencari ¢tamaudah tanpa melakukan
usaha. Berikut adalah tahapan-tahapan yang ddpktikian untuk mengarah

ke ‘ain al-ka’bah menurut KH. Ahmad Rifa’i
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Tertibe madep kiblat tinemune

Iku papat kang dhinging muayanah nyatane
Ningali Ka’bah tuwin mihrab kabeneran
Kepindo ngalap khobar saking wong liane
Kang weruh ing Ka’bah tinemu ketingalan
Tuwin weruh ing mihrab mu’tamad kabeneran
Kaping telu ijtihad kiblat kinaweruhan

Kelawan alat ing kabenerane Ka'bah katujunan
Tuwin kabenerane mihrab mu’tamad tinutur
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Kaping pat taglid anut milahur

Saking pengucap mujtahid kiblat jujur

Ora wenang ngalih ingkang akhir pinilahur
Anging sah sebab apes kinaweruhan
Saking sengarepe kang wus kapertelanan
Nyoto ora sah salat teksir awur-awuran
Tinggal wicorone ngarep bener pengetan

Artinya

Tertibnya menghadap kiblat terdapat

Empat yang pertama nyatauayanah

Melihat Ka’bah dengan mihrab yang benar

Kedua mengharap kabar dari orang lain

Yang berhasil menemukan dan melihat Ka’bah
Dengan melihamihrab mu'tamadyang benar

Ketiga ijtihad melihat Ka’bah

Dengan alat yang menunjukkan Ka’bah dengan benar
Dengan kebenaranihrab mu’tamad/ang diucapkan
Keempat taglid mengikuti

Dari ucapan mujtahid kiblat jujur

Tidak boleh berpindah yang akhir yaitu mengikuti
Tapi sah sebab penglihatan yang salah/apes

Dari yang sudah dipaparkan

Nyata tidak sah salat perkiraan yang dikarang
Meninggalkan cara-cara di depan yang benar meAlial

Pada bagian akhir KitaAbsyarKH. Ahmad Rifa’i menuliskan kritik
pada pejabat pemerintah yang dinilainya tidak meriersyarat untuk

menyampaikan ajaran agama. Kritik-kritik terselntaga lain:

%8 Ibid, him. 6.
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Setengah alim ghafil meruhaken Ka’bah
Maring mengulon madepe wong salat
Tan ngistoaken sabenere dihajat
Kang dietut kanga nut berayan lepat
Iku alim fasiqg ilmune katanggungan
Durung duwe sabenere syara’ pangeran
Amrih dietut bebrayan ibadah bebatalan

Kawilang sasar nasaraken ing wong lian
Ora tinemu weruh kulon kabenerane



Anging arep weruh pandoman ilmune
Tuwin ngaweruhi surupe serngengene
Naliko tumbuk wayah bedug tengahane
Lan ketingal ing dalem Bumi wayangan
Iku kulon surupe serngenge kabeneran
Akeh wong sembahyang taqgsir bebatalan
Pepeke syarat sah masih ketinggalan
Nyoto ora sah kelakuan wong solat

Maha tinggal siji syarat madep kiblat
Tuwin maha tinggal siji huruf takhiyat
Akeh wong nggampang dadi ora sah solat
Wong ambil ilmu saking alim fasiq nutur
Iku ora duwe hujjah bener kewilang ngawair

Artinya

Banyak orang alim lupa sengaja meninggalkan ajaran
Sebagian alim lupa memberitahukan Ka’bah

Kearah barat menghadapnya orang salat

Tidak mengimankan kebenaran syariat disengaja
Yang diikuti dan yang mengikuti sama-sama salah
Itulah alim fasiq ilmunya tanggung

Belum memiliki dalil kebenaran syara’

Mengharap diikuti sama-sama ibadah kerusakan
Terbilang sesat menyesatkan pada orang lain

Tidak dapat diketahui arah barat yang sebenarnya
Kecuali dengan mengetahui ilmu kompas

Atau mengetahui tenggelamnya Matahatri

Ketika tumbuk waktu zhuhuk(@lminas)

Tidak kelihatan di Bumi bayangan

ltulah barat tepat tenggelamnya Matahari

Banyak orang salat sengaja semula batal
Lengkapnya syarat sah masih tertinggal

Nyata tidak sah tindakan orang salat

Meninggalkan satu syarat menghadap kiblat

Sama dengan meninggalkan satu huruf takhiyat
Banyak orang menggampangkan, sehingga tidak satmgal
Orang yang mengambil ilmu dari perkataan seorangfakiq
Itu tidak memiliki hujjah yang benar, disebut ngawu

% Ibid, him. 10-11.
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Lebih jelasnya konsep menghadap kiblat menurut Kkinad Rifa’i
adalah menghadap kain al-ka’bah dengan empat tahapan yamtwayanah,
mengharap kabaijtihad dan taglid. Adaputain al-ka’bah untuk orang yang
salat di Pulau Jawa adalah tengah-tengah tepataab#mat dan barat laut
yaitu sebesar 220" baik dari arah barat atau dihitung dari barat, laotuk

seluruh daerah di Pulau Jawa kiblatnya adalah sama.

C. Dasar Pemikiran Konsep Menghadap Kiblat Menurut KH. Ahmad Rifa’i
dalam Kitab Absyar

Konsep pemikiran KH. Ahmad Rifa’i tentang mengha#dgtat bukan
merupakan sebuah konsep yang murni lahir dari pesnikya, tapi
merupakan pemikiran yang dipengaruhi pemikiran gumunya. Salah satu
guru KH. Ahmad Rifa’i yang paling berpengaruh atig&yaikh Abdurrahman
al-Mashri.

Munculnya konsep bahwa kiblat untuk Pulau Jawaagda® 30’ dan
berlaku sama untuk semua daerah di Pulau Jawssabatari pendapatnya
bahwa luas Pulau Jawa jika diukur dengan berjakda &ari ujung selatan
memakan waktu enam hari. Sedangkan jika dilihai d&asjidil Haram

Makkah luas Pulau Jawa kira-kira empat jari tanddaka diputuskan arah

40 Besarnya sudut dari barat sampai barat laut addfalsehingga tengah-tengah tepat antara
barat dan barat laut besarnya’ Z0'. Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Ah@gadzirin
Amin pada hari Selasa, 27 September 2011. Liha pdgmad Syadzirin Aminkigih Ibadah dalam
Ri'ayatal Himmahop.cit, him. 28.
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kiblatnya sama. Pendapat Syaikh Abdurrahman al-Nash disampaikan
setelah datang ke Indonesia tepatnya di Palembeliigustahun 1800-an dan
memperbaiki arah kiblat di saffaDalam KitabAbsyar KH. Ahmad Rifa’i
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Tanbihun wus kinaweruhan tinemune
Ambane tanah jawi nem dino lakune
Saking lor mengidul doh’e anane

Iku sama ugo adepe salat dadane

Nujune jarum panjang antara

Barat tepat lan barat laut wicoro

Ugo podo bebeneran ‘aine Ka’bah kinira
Kelawan dadane wong salat bener ukoro
Kerono saben adoh lelakonane

Saking Ka’bah iku wuh mikir bebenerane
Gawe shof sembahyang banget dawane
Lan meksih sama adepe salat Ka’bah dadane
Ugo bebeneran ing ‘aine Ka’bah ketujunan
Sebab ikulah ulama mujtahid panutan
Syaikh Abdurrahman Mesir pinuturan

Ing tanah Jawi kiblate nuju pandoman
Neseni jarum panjang antarane

Barat tepat lan barat laut arahe



Kang wus wicoro ngarep pertelane

Ikulah kiblate wong tanah Jawi tinemune
Kang wus i'timad kito fatwane ulama

Ahli mujtahid kiblat laku syara’ agama

Wajib awam anut asih nerima

Ing khobar alim adil riwayat sama

Lamun dikira’'no jirime Ka’bah katingalan
Dene adepe salate wong ning kidulan

Lan adepe salate wong ning lor pesisiran
Maka niscoyo podo madep katujunan

Ing ‘ain Ka’bah dadane kabeh wong salat
Sebab nurut jarum panjang antara barat tepat
Lan antara barat laut pinggir kiblat

Yoiku sebab doh’e Ka’bah kang dihimmat
Lamun dikira’no tanah Jawi kaperiksanan
Saking Ka’bah Makkah banget adoh kenyataan
Maka patut cilik tanah Jawi katingalan

Malah wetoro patang jari ambane dedelengan
Ikulah tepunge kenadloran wicorone
Muwafaqote saking ulama bener fatwane
Sekaihe tanah Jawi sama tinemune

Ing dalem adepe dada ing Ka’bah ‘affie

Artinya

Peringatan, telah diketahui dan ditemukan

Luasnya tanah Jawa enam hari perjalanan

Dari utara ke selatan jauhnya

Itu sama juga menghadapnya dada saat salat
Arahnya jarum panjang antara

Barat tepat dan barat laut caranya

Juga sama membenarkaim al-ka’bah perkiraan
Dengan dadanya orang yang salat benar tindakannya
Karena setiap jauh perjalanannya

Dari Ka’bah itu berpikir kebenarannya

Membuat shaf salat sangat panjang

Dan masih sama menghadap ketika salat ke Ka’badngad
Juga membenahi patan ka’bah yang dituju

Sebab itulah ulama mujtahid jadi panutan

Perkataan Syaikh Abdurrahman Mesir

Di tanah Jawa kiblatnya menuju jarum/petunjuk

“2 Syaikh Ahmad Rifa’i op.cit,him. 7-8.
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Memperhatikan jarum panjang antara

Barat tepat dan barat laut arahnya

Yang sudah dibicarakan di depan penjelasannya
Itulah kiblat orang Jawa yang ditemukan

Yang sudah'timad kita pada fatwa ulama

Ahli mujtahid kiblat melakukan syara’ agama
Wajib bagi orang awam mengikuti dan menerima
Pada kabar alim adil riwayat yang sama

Jika diperkirakan fisiknya Ka’bah terlihat

Adapun menghadapnya salat orang di selatan
Dan menghadapnya salat orang di utara pesisir
Maka niscaya menghadap yang dituju

Ke ‘ain ka’bah semua dada orang yang salat
Sebab mengikuti jarum panjang antara barat tepat
Dan antara barat laut pinggir kiblat

Yaitu sebab jauhnya Ka’bah yang diperhatikan
Jika diperkirakan tanah Jawa terlihat

Dari Ka’bah di Makkah sangat jauh nyatanya
Maka akan kecil tanah Jawa terlihat

Malah terlihat empat jari luasnya jika diperhatikan
ltulah sambungnya pembahasan sebelumnya
Mufakatnya ulama yang benar fatwanya

Semua tanah Jawa sama ketemunya

Dalam menghadapnya dada‘&m Ka’bah

Munculnya pendapat Syaikh Abdurrahman al-Mashrzakiblat di
Jawa tidak cukup dengan menghadap ke arah bateanema memperhatikan
adanya garis khatulistiwa (lintand)0Dimana posisi Jawa berada di selatan
khatulistiwa sedangkan Jazirah Arab berada di abbatara khatulistiwa.
Maka jika akan menghadap ke Ka'bahwhsjidil Harambukan ke arah barat
tapi barat menyerong ke utara, karena tidak akamgkin posisinya sejajar.

Jika Pulau Jawa ditarik lurus ke arah barat alanpsi ke negara

Tanzania, Zaire bagian selatan dan Angola bagianautSedangkan dari

43 Ahmad Syadzirin AminGerakan Syaikh Ahmad Rifa’i dalam Melawan KoloBalanda,
op.cit,him. 159.
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negara-negara tersebut untuk sampai ke Baitullakk®da harus melewati
negara Burundi, Kenya, Somalia, Ethiopia, Yaman Ydaman selatan. Dapat
dikatakan dari barat sampai ke Makkah membutuhkaakj 22 30’ yang
akan tepat sampai di sisi pintu Ka’bah sebelahtaelaBerbeda dengan
konsep Nawawy al-Battani dalam KitaByarah Sulam al-Najaahyang
menyebutkan 24 yang sampai pada sisi pintu Ka’bah bagian utara.

Selain memperhatikan pendapat dari gurunya, KH. &hiRifa’i juga
berpegang pada pendapat mazhab S{afidlam mengemukakan konsan
al-ka’bah tersebut. Katesyathrahyang dalam Bahasa Arab sering disebut
dengarjihat diartikan dengan arah menghadap. Adapun arah radagthyang
dimaksud dalam salat adalah bangunan Ka*faBalah satu dalil yang
digunakan adalah hadis riwayat Muslim, yaitu:

e md G LLALJE G55lNe s, J8 ,lai ( GlaliEs
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-

4 |bid. Penulis mencoba meneliti selisih antara azimutigysampai ke sisi utara dan selatan
Ka’bah, dengan mengutip penelitian yang dilakukdeh oAhmad lzzuddin dalam disertasinya
didapatkan nilai koordinat tengah Ka’bah°25’ 21,17” LU, 39 49’ 34,56 BT, titik utara Ka’bah
21°25' 21,29” LU, 39 49’ 34,36” BT, dan titik selatan Ka’bah 225’ 20,71” LU, 3¢ 49’ 34,36” BT.
Jika dilakukan perhitungan didapatkan bahwa sebgiimuth di tengah Ka'bah, utara Ka’bah dan
selatan Ka’bah hanya dalam satuan detik. KonsépNedvawy al-Battani lebih mendekati nilai
perhitungan tersebut. Lihat Ahmad lzzuddin, "Kajiderhadap Metode-Metode Penentuan Arah
Kiblat dan Kaurasinya”, Disertasi Doktor dalam Paorg Islamic Studies Pasca Sarjana IAIN
Walisongo, Semarang: IAIN Walisongo, 2011, him. 213, td.

> Syaikh Ahmad Rifa'iAbsyar, op.cithim. 2.

¢ Berdasarkan hasil wawancara dengan K. NuruddkoltdRifa’iyah) di Cempoko Mulyo
Gemuh Kendal pada hari Minggu, 20 Februari 2011.
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Artinya: Telah bercerita Ishag bin Nasr kepada, Ktaercerita Abdurrazaq,
bercerita Ibnu Huraij dari Atha’ berkata telah mengar Ibnu Abbas
berkata: Sesungguhanya Rasulullah saw setelah rokim&s’bah,
Nabi keluar kemudian melakukan salat dengan meragimga,
kemudian Nabi bersabda: inilah kiblat” (HR. Bukahri

47 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibrl-Eughiroh bin Bardazbah al-
Bukhari,Shahih BukhariJuz 1, Beirut: Daar al-Kutub al-limiyah, 1992mhI130.



